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Abstrak 

 

 

Self-disclosure adalah kemampuan induvidu untuk mengungkapkan informasi kepada 

oranglain mengenai yang bersifat personal seperti perasaan, pendapat dan sikap. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses self- disclosure 

pada gay yang berstatus sebagai mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sampel dalam penelitian ini adalah dua 

orang gay yang berstatus sebagai mahasiswa. Peneliti menggunakan metode 

wawancara dalam mengumpulkan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Berdasarkan data, diperoleh hasil bahwa kedua subjek pada 

dasarnya memiliki cara dan pola yang unik dalam proses self- disclosurenya. Subjek 

pertama telah melakukan self-disclosure kepada dua orang yaitu sepupu dan teman 

kuliahnya sedangkan subjek kedua telah melakukan self- disclosure hanya kepada satu 

orang yatitu teman kuliahnya saja. Dalam proses self-disclosurenya kedua subjek 

memiliki konflik peran dalam diri mereka sebagai mahasiswa sehingga mereka masih 

harus berhati-hati dalam melakukan self- disclosure kepada oranglain. 
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Abstract 

 

Self-disclosure is an individual's ability to reveal information to others about personal 

matters such as feelings, opinions and attitudes. This research aims to provide an 

overview of the self-disclosure process for gay students who are students. This research 

uses a qualitative method with a phenomenological approach. The sample in this study 

were 2 gay people who were students. Researchers used the interview method to collect 

data. The data analysis technique used is descriptive analysis. Based on the data, the 

results showed that the two subjects basically had unique ways and patterns in their 

self-disclosure process. The first subject has self-disclosed to two people, namely his 

cousin and college friend, while the second subject has self-disclosed to only one 

person, namely his college friend. In the self-disclosure process, the two subjects had 

role conflicts within themselves as students so they still had to be careful in carrying 

out self-disclosure to other people. 
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